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Lembar Abstrak

PERAN KERANG KOTAK PENYARING PARTIKEL,
SEPTIFER BILOCULARIS, TERHADAP KERAGAMAN
MAKROBENTHOS DI AGREGASI KERANG PESISIR
TIWOHO DAN BLONGKO, SULAWESI UTARA

Medy Ompi
BAWAL, Vol.15 No.1, Hal: 1-13

ABSTRAK

Formasi agregasi kerang nampak berubah dalam ukuran dan
kandungan di dalamnya seiring dengan waktu, di mana
perubahan-perubahan ini dapat mempengaruhi keragaman,
distribusi dan kelimpahan makrobenthos yang berasosiasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi jenis,
kelimpahan, keragaman, dan kesamaan makrobenthos yang
berada di dalam posisi agregasi di lokasi berbeda. Observasi
telah dilakukan di 2 lokasi Tiwoho dan Blongko, selama April
2021. Makrobentos diambil dengan meletakan ‘Core’ (PVC)
dengan diameter 15 cm pada posisi tengah dan pinggir agregasi
besar, serta agregasi kecil di 2 lokasi. Materi yang ada di dalam
‘Core’ diangkat, dimasukkan di dalam plastik yang berlabel,
selanjutnya disortir, diidentifikasi, dihitung, dan foto di
laboratorium. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali
sebagai ulangan pada posisi agregasi yang berbeda. Jumlah jenis
dan individu makrobenthos dianalisa dengan menggunakan
ANOVA 2 Arah, di mana posisi dalam agregasi dan lokasi adalah
sebagai faktor utama. Mengetahui keragaman dilakukan melalui
perhitungan Indeks ‘Simpson’ dan kesamaan dengan Indeks
‘Evenness’. Hasil menunjukkan bahwa jumlah jenis dan jumlah
individu (kelimpahan) makrobenthos bervariasi di antara posisi
dalam agregasi kerang, namun tidak dipengaruhi oleh baik posisi
dalam agregasi dan lokasi. Keragaman dan kesamaan jenis
makrobenthos dikategorikan tinggi, walaupun baik ‘Indeks
Simpson’ dan ‘Evenness’ bervariasi dan tidak konsiten di antara
posisi dalam agregasi dan lokasi. Jumlah individu (kelimpahan)
makrobenthos nampak bebeda di antara posisi agregasi di lokasi
Blongko berdampak pada perbedaan stabilitas makrobenthos
untuk kedua lokasi.

.
Kata Kunci: Kerang; ‘byssus’; stabilitas; habitat; terumbu

HUBUNGAN PANJANG-PANJANG, POLA
PERTUMBUHAN DAN KONDISI IKAN NYALIAN,
Barbodes binotatus (VALENCIENNES, 1842)  DI EMPAT
DANAU DI PULAU BALI

I Nyoman Y. Parawangsa
BAWAL, Vol.15 No.1, Hal: 14-24

ABSTRAK

Hubungan antar ukuran panjang, hubungan panjang-bobot
dan faktor kondisi merupakan pendekatan awal untuk melakukan
pengelolaan perikanan. Penelitian terkait hal ini untuk ikan
nyalian (Barbodes binotatus) di empat ekosistem danau di Bali
belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan informasi terkait hubungan karakter
panjang, pola pertumbuhan dan kondisi B. binotatus di empat

ekosistem danau di Bali. Pengambilan contoh ikan dilakukan
dari bulan Agustus 2017 sampai Juli 2018 di Danau Tamblingan,
Danau Buyan, Danau Beratan dan Danau Batur yang dilakukan
secara bergantian. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa
panjang total (PT), panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB),
masing-masing dapat digunakan untuk melakukan pendugaan
terhadap bobot B. binotatus, tetapi panjang baku adalah tipe
pengukuran yang paling cocok dalam menestimasi bobot. Spesies
ikan ini memiliki pola pertumbuhan allometrik positif (b>3)
dengan estimasi kondisi yang berada dalam kondisi yang baik.

Kata Kunci: allometrik positif; Barbodes binotatus; karakter
panjang; kondisi baik

UKURAN PERTAMA KALI TERTANGKAP DAN RASIO
POTENSI PEMIJAHAN UDANG DOGOL
MENGGUNAKAN JARING ARAD DI PERAIRAN
BREBES

Donwill Panggabean
BAWAL, Vol.15 No.1, Hal: 25-32

ABSTRAK

Keterbatasan data yang tersedia di Kabupaten Brebes
menyebabkan sulitnya menduga potensi dan status stok sumber
daya udang. Upaya yang dapat dilakukan untuk menduga status
sumber daya udang dan strategi pengelolaannya adalah dengan
pendekatan aspek biologi dan rasio potensi pemijahan. Sampel
udang dogol yang ditangkap menggunakan jaring arad diambil di
Kabupaten Brebes selama 2 bulan. Panjang karapas udang dogol
yang diukur berjumlah 1.004 ekor dengan menggunakan jangka
sorong. Penelitian dilakukan untuk melihat komposisi hasil
tangkapan, ukuran pertama kali tertangkap, serta rasio potensi
pemijahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan
jaring arad di perairan Brebes didominasi hasil tangkapan
sampingan (80,10%) antara lain ikan pepetek, hasil tangkapan
utama (16,98%) seperti udang dogol, dan hasil tangkapan lainnya
yang dibuang ke laut (discard) sebanyak 2,92% seperti bintang
laut. Hasil tangkapan utama yang paling banyak tertangkap adalah
udang dogol dengan kisaran panjang karapas sekitar 30,1 – 56,0
mmCL. Ukuran karapas pertama kali tertangkap udang dogol
berada di atas ukuran pertama kali matang gonad. Selektivitas
alat tangkap jaring arad yang digunakan untuk menangkap udang
dogol sekitar 40,87 mmCL. Status sumber daya udang dogol
berdasarkan nilai rasio potensi pemijahan tergolong baik sehingga
penangkapan udang dogol dengan jaring arad masih berkelanjutan.

Kata Kunci: Jaring arad; udang dogol; Brebes; rasio potensi
pemijahan

POTENSI LESTARI IKAN LAYANG (Decapterus spp)
YANG DIDARATKAN  DI PEMANGKAT, KALIMANTAN
BARAT

Dona Setya
BAWAL, Vol.15 No.1, Hal: 33-40

ABSTRAK



vi

Lembar Abstrak

Ikan layang merupakan jenis ikan yang paling banyak
tertangkap di Laut Natuna Utara dan didaratkan di PPN
Pemangkat. Perkembangan produksi ikan layang yang di daratkan
di Pemangkat mengalami penurunan yang cukup signifikan pada
tahun 2009 sampai tahun 2017 (Data Produksi PPN Pemangkat).
Usaha penangkapan ikan layang di Laut Natuna Utara
menunjukkan kearah over fishing dengan produksi semakin
menurun tetapi upaya penangkapan meningkat. Tujuan
penelitian ini untuk menyusun opsi  pengelolaan terbaik pada
perikanan purse seine di Pemangkat dengan menggunakan  Model
Fox pada Surplus produksi dan data 10 tahun dari PPN
Pemangkat. Hasil perhitungan surplus produksi Model Fox
menunjukkan besaran Maximum Suistainable Yield (MSY) pada
Laut Natuna Utara yaitu 2.412.016 kg dengan jumlah tangkapan
yang diperbolehkan sebesar 1.929.612 kg/tahun dan upaya
optimumnya sebesar 18.170 upaya. Ukuran rata-rata mata jaring
di PPN Pemangkat yaitu 1cm dan belum sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan. Pengawasan pemerintah terhadap penggunaan
dimensi alat tangkap yang dilarang oleh PERMEN-KP No.18/
2021 perlu terus ditingkatkan. Pengelolaan terbaik lainnya dengan
pengaturan upaya penangkapan dan alat tangkap seperti tahun
2010 yaitu 32 kapal dengan trip 388 kali per tahun.

Kata kunci: Ikan Layang; Pemangkat; Purse seine; Surplus
Produksi.

HUBUNGAN PANJANG-BOBOT, POLA
PERTUMBUHAN DAN FAKTOR KONDISI IKAN
PELAGIS KECIL DI PERAIRAN SUKABUMI DAN
LEBAK

Taufiq Ahmad Romdoni
BAWAL, Vol.15 No.1, Hal: 41-52

ABSTRAK

Perairan Lebak, Banten dan Sukabumi, Jawa Barat yang
merupakan bagian dari WPPNRI 573 adalah daerah penangkapan
ikan pelagis. Kajian mengenai hubungan panjang-bobot serta
faktor kondisi ikan pelagis kecil di kedua daerah tersebut masih
sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
hubungan panjang-bobot, pola pertumbuhan dan faktor kondisi
ikan pelagis kecil di perairan Sukabumi dan Lebak. Ikan pelagis
kecil yang dijadikan sampel meliputi kembung lelaki (Rastrelliger
kanagurta) dan layang (Decapterus macarellus). Sampel ikan
diperoleh dari tiga pendaratan ikan yaitu PPI Binuangeun, PPN
Palabuhanratu dan PPI Ciwaru dari bulan Juli-Desember 2022.
Persamaan hubungan panjang-bobot ikan kembung lelaki adalah
W=0,0000075.L3,125 (R2 = 0,93), sedangkan pada ikan layang
adalah W=0,0000059.L3,136 (R2 = 0,96). Pola pertumbuhan ikan
kembung lelaki dan ikan layang diperoleh alometrik positif. Hasil
kondisi relatif (Kn) ikan kembung lelaki berada pada kisaran
0,91-1,06, nilai paling rendah ditemukan pada bulan Agustus
dan nilai paling tinggi ditemukan pada bulan Desember.
Sementara itu nilai faktor kondisi relatif ikan layang berkisar
antara 0,87-1,06, dengan nilai terendah saat bulan Juli dan tertinggi
saat bulan Desember. Pola pertumbuhan alometrik positif dan
faktor kondisi yang tinggi mengindikasikan bahwa status ikan
kembung lelaki dan ikan layang di perairan Sukabumi dan Lebak
berada dalam kondisi yang baik.

Kata Kunci: allometrik positif, faktor kondisi, kembung

lelaki, layang
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